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Abstract 

Poverty alleviation is one of the focuses of all countries in the world, including Indonesia. 

Based on BPS-Statistics Indonesia, monetary poverty in the age group of children (0-17 years) 

and toddlers (0-4 years) is higher than poverty in other age groups in 2022, which is 11.8 percent 

and 12.93 percent. Based on region, Nusa Tenggara Timur is the province with the highest child 

poverty after Papua, West Papua and Maluku, which is 25.68 percent. This study applies the 

MODA approach to assess the status of child poverty and uses multilevel binary regression to 

examine the factors influencing child poverty in Nusa Tenggara Timur Province. The results of 

the study showed that individual and household characteristics have a significant effect on 

multidimensional child poverty in Nusa Tenggara Timur Province. The individual characteristics 

that have an influence include the child's age and gender, while the household characteristics 

that have an influence are the Education of the Head of Household, Number of Household 

Members, Poverty Status of the Head of Household, Marital Status of the Head of Household, 

Household Recipient of Assistance, Head of Household with Disabilities, Households with 

Credit. In addition, the ICC value also shows that 98 percent of the diversity of multidimensional 

poverty status of children in Nusa Tenggara Timur Province is caused by differences in 

characteristics between districts/cities. 

Keyword: Child Poverty, MODA, Multilevel Binary Logistic Regression. 

1. Pendahuluan 

Mengakhiri kemiskinan dalam 

segala bentuk di manapun menjadi 

tujuan pertama agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs)/Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB). 

Agenda yang ditargetkan tercapai pada 

tahun 2030 mengarahkan fokus pada 

anak-anak dan memberikan penekanan 

kuat pada kesetaraan gender. 

Kesejahteraan anak merupakan penanda 

penting dari kemajuan menuju 

tercapainya tujuan SDGs/TPB di 

Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (UU HAM), anak-anak 

termasuk dalam kelompok rentan, yaitu 

kelompok masyarakat yang berhak 
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mendapatkan perlakuan dan 

perlindungan khusus. Sebagai penerus 

bangsa di masa depan, anak-anak perlu 

dijamin untuk memperoleh hak-hak 

dasarnya, seperti di bidang kesehatan, 

pendidikan, dan kualitas kehidupan 

yang layak tanpa memandang status 

sosial mereka. Data proyeksi penduduk 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

penduduk Indonesia yang berusia 0-19 

tahun pada 2023 mencapai 88,7 juta 

jiwa. Jumlah ini setara dengan 31,83% 

dari jumlah penduduk total. Sementara 

jumlah penduduk usia 0-19 tahun di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

pada tahun 2023 mencapai 2,11 juta 

jiwa setara dengan 37,92% dari jumlah 

penduduk total. Data ini menunjukkan 

besarnya jumlah anak di wilayah 

Nusantara sehingga memerlukan 

perhatian lebih dari pemerintah, 

terutama pada pengentasan kemiskinan 

multidimensi yang rentan dialami anak-

anak. 

Konsep kemiskinan multidimensi 

merujuk pada adanya sejumlah 

keterbatasan dalam akses pendidikan, 

kesehatan, dan kualitas hidup (UNDP, 

2010). The Real Wealth of Nation: 

Pathways to Human Development 

(2010) menyajikan indikator dari setiap 

dimensi kemiskinan dengan penggunaan 

indikator gizi (nutrition) dan kematian 

bayi (child mortality) sebagai dimensi 

kesehatan; indikator lama sekolah (years 

of schooling) sebagai dimensi 

pendidikan; serta indikator bahan bakar 

untuk memasak (cooking fuel), sanitasi 

(sanitation), air bersih (water), sumber 

penerangan (electricity), kondisi lantai 

rumah (floor), dan kepemilikan aset 

(asset) sebagai dimensi kualitas hidup. 

Kemiskinan anak terjadi ketika anak-

anak tidak memperoleh hak-hak 

dasarnya, misalnya berupa asupan 

makanan yang bergizi, tempat tinggal 

yang layak, akses terhadap kesehatan, 

air bersih, fasilitas sanitasi yang layak, 

informasi, pendidikan dan pengetahuan, 

serta layanan (BPS, 2016). 

Pengentasan kemiskinan akan 

berhasil jika dimulai dari anak-anak 

(Usman, 2023). United Nations 

International Children’s Emergency 

Fund (UNICEF) mengembangkan 

pengukuran kemiskinan anak 

berdasarkan perolehan hak-hak anak 

menggunakan Multiple Overlapping 

Deprivation Analysis (MODA). MODA 

menyediakan pendekatan komprehensif 

untuk aspek multidimensi dari 

kemiskinan dan deprivasi pada anak 

sehingga mencerminkan kesejahteraan 

anak. Kemiskinan anak dan kemiskinan 

rumah tangga memiliki karakteristik 

yang berbeda. Kebutuhan dasar anak 

dan orang dewasa pun berbeda. 

Namun, sumber daya di dalam rumah 

tangga cenderung dialokasikan untuk 

orang dewasa dibandingkan untuk anak 

(de Miliano & Handa, 2014). Untuk itu, 

pengambilan kebijakan terkait hal ini 

perlu meninjau kemiskinan anak secara 

moneter dan multidimensi. 



ISSN 2807-6214 

 

JSTAR Vol. 4(2) 2024 | 31 

 

 

Pada Tabel 1, berdasarkan data BPS 

(2023), kemiskinan moneter pada 

kelompok umur anak (5-17 tahun) dan 

balita (0-4 tahun) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok umur lain, 

yaitu sebesar 11,8% dan 12,93%. 

Berdasarkan wilayahnya, persentase 

kemiskinan anak Provinsi NTT 

menempati peringkat keempat tertinggi 

setelah Provinsi Papua, Papua Barat, dan 

Maluku, yakni mencapai 25,68%.

 

Tabel 1. Persentase Kemiskinan Moneter Menurut Kelompok Umur di Indonesia, 2022 

Kelompok Umur Persentase 

Penduduk Miskin 

Kedalaman 

Kemiskinan 

Keparahan 

Kemiskinan 

Semua Umur 9,54 1,59 0,39 

Balita (0-4 tahun) 12,93 2,20 0,55 

Anak (0-17 tahun) 11,80 2,01 0,51 

Remaja (10-19 tahun) 10,67 1,82 0,46 

Pemuda (16-30 tahun) 8,82 1,46 0,36 

Usia produktif (15-64 tahun) 8,47 1,39 0,34 

Pra Lansia (45-59 tahun) 7,26 1,16 0,28 

Lansia (60 tahun +) 10,15 1,67 0,41 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

 

 

 

Gambar 1. Persentase Anak Umur 0-4 

(atas) dan Umur 5-17 (bawah) 

Terdeprivasi Menurut Dimensi di 

Provinsi NTT, 2022 

 

Namun demikian, pengukuran 

kemiskinan secara moneter saja belum 

cukup, karena kemiskinan merupakan 

permasalahan yang kompleks dan 

multidimensi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bestari & Gustiana 

(2023) terkait kemiskinan multidimensi 

anak di Provinsi NTT dengan 

pendekatan MODA tertera pada 

Gambar 1. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat cukup 

banyak anak-anak di Provinsi NTT yang 

mengalami deprivasi di setiap dimensi 

tahun 2022. 

Penelitian tersebut hanya 

memberikan gambaran umum terkait 

kemiskinan multidimensi pada anak di 

Provinsi NTT tahun 2022. Untuk 

mengambil langkah yang tepat guna 
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mendorong pengentasan kemiskinan 

multidimensi anak, diperlukan suatu 

analisis terkait faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi angka kemiskinan 

multidimensi anak. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran terkait determinan 

kemiskinan multidimensi anak di 

Provinsi NTT tahun 2023.  

2. Metodologi 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) Maret 2023. Penduduk yang 

berusia 0-17 tahun menjadi unit 

observasi dan sebanyak 19.526 anak 

(penduduk usia 0-17 tahun) yang 

menjadi sampel Susenas Maret 2023 di 

Provinsi NTT menjadi cakupan dalam 

penelitian ini.  

Penelitian menggunakan metode 

analisis deskriptif dan inferensia. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk mendapatkan 

kondisi kemiskinan anak berdasarkan 

karakteristik individu, karakteristik 

rumah tangga, dan karakteristik wilayah 

kabupaten/kota se-Provinsi NTT.  

Status kemiskinan anak pada 

penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan MODA. Metode ini 

mengintegrasikan berbagai dimensi 

kemiskinan yang saling terkait satu sama 

lain, sehingga menggambarkan kondisi 

deprivasi atau tidak terpenuhinya hak-

hak anak dalam beberapa dimensi. 

Dimensi dan indikator dalam MODA 

dapat terlihat pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Dimensi, Indikator, dan Definisi Terdeprivasi MODA 

Dimensi - 

Indikator 

Definisi 

Usia 0-4 Tahun Usia 5-17 Tahun 

Perumahan - 

Luas Lantai 

Luas lantai bangunan per kapita 

kurang dari 8m
2 

Luas lantai bangunan per kapita 

kurang dari 8m
2
 

Perumahan - 

Jenis Lantai 

Jenis lantai tempat tinggalnya 

berbahan dasar tanah/bambu/kayu 

kualitas rendah 

Jenis lantai tempat tinggalnya 

berbahan dasar tanah/bambu/kayu 

kualitas rendah 

Perumahan - 

Dinding Tempat 

Tinggal 

Jenis dinding tempat tinggalnya 

berbahan dasar 

bambu/rumbia/kayu berkualitas 

rendah tanpa diplester 

Jenis dinding tempat tinggalnya 

berbahan dasar 

bambu/rumbia/kayu berkualitas 

rendah tanpa diplester 

Energi - Bahan 

Bakar Memasak 

Bahan bakar memasak sehari-

harinya adalah kayu bakar/arang 

Bahan bakar memasak sehari-

harinya adalah kayu bakar/arang 

Energi - 

Penerangan 

Sumber penerangannya tidak 

menggunakan listrik 

Sumber penerangannya tidak 

menggunakan listrik 

Sanitasi - 

Kepemilikan 

Fasilitas Sanitasi 

Tidak memiliki fasilitas buang air 

besar sendiri atau menggunakan 

bersama-sama dengan rumah 

tangga lain 

Tidak memiliki fasilitas buang air 

besar sendiri atau menggunakan 

bersama-sama dengan rumah tangga 

lain 
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Lanjutan Tabel 2. Dimensi, Indikator, dan Definisi Terdeprivasi MODA  

Dimensi - 

Indikator 

Definisi 

Usia 0-4 Tahun Usia 5-17 Tahun 

Sanitasi - 

Kelayakan 

Jamban 

Tidak memiliki akses ke jenis 

jamban yang layak 

Tidak memiliki akses ke jenis jamban 

yang layak 

 

 

Air - Sumber Air 

Minum 

Sumber air minumnya berasal dari 

sumur/mata air tidak 

terlindung/sungai/air hujan 

Sumber air minumnya berasal dari 

sumur/mata air tidak 

terlindung/sungai/air hujan 

Nutrisi - 

Konsumsi Kalori 

Konsumsi kalori di bawah standar 

minimum (1400 kkal/hari untuk 2-3 

tahun dan 1600 kkal/hari untuk 

anak 4 tahun) 

Konsumsi kalori di bawah standar 

minimum (1600 kkal/hari untuk 

anak 5-8 tahun, 2000 kkal/hari 

untuk anak 9-13 tahun, dan 2200 

kkal/hari untuk anak 14-17 tahun) 

Nutrisi - 

Pemberian ASI 

Anak usia 0-23 bulan yang tidak 

diberikan ASI eksklusif atau 

makanan tambahan (sesuai usianya) 

- 

Perlindungan 

Anak - Akta 

Kelahiran 

Tidak memiliki akta kelahiran Tidak memiliki akta kelahiran 

Perlindungan 

Anak - 

Pernikahan 

Muda 

- Anak 10-17 tahun yang berstatus 

kawin atau pernah kawin 

Perlindungan 

Anak - Pekerja 

Anak 

- Anak berusia 10 hingga 17 tahun 

yang dalam satu minggu terakhir 

bekerja atau ikut serta dalam usaha 

mencari pendapatan. 

Kesehatan - 

Jaminan 

Kesehatan 

Tidak memiliki jaminan kesehatan Tidak memiliki jaminan kesehatan 

Kesehatan - 

Imunisasi 

Anak umur 12-59 bulan yang tidak 

memperoleh imunisasi lengkap 

- 

Pendidikan - 

Partisipasi 

Sekolah 

Anak umur 3-4 tahun yang tidak 

memperoleh pendidikan pra 

sekolah 

Anak umur 5-6 tahun yang tidak 

mengikuti pendidikan dasar atau 

prasekolah atau anak umur 7-17 

tahun yang tidak mengikuti 

pendidikan dasar atau menengah 

Pendidikan - 

Partisipasi 

Sekolah Sesuai 

Umur 

- Anak umur 7-17 tahun yang 

bersekolah pada jenjang yang lebih 

lambat dari umurnya (SD 7-12 

tahun, SMP 13-15 tahun, SMA 16-17 

tahun) 

Pendidikan - 

Buta Huruf 

- Tidak dapat membaca huruf latin 

 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 
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Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan analisis inferensia dengan 

metode regresi multilevel logistik biner. 

Analisis inferensia dilakukan guna 

mengidentifikasi variabel yang 

berpengaruh signifikan serta 

kecenderungan variabel tersebut 

terhadap kemiskinan multidimensi anak 

di Provinsi NTT berdasarkan 

karakteristik individu, rumah tangga, 

dan wilayah.  

Variabel demografi dan 

karakteristik rumah tangga sangat 

berpengaruh dengan kemiskinan anak di 

Indonesia (BPS, 2023). Angka 

kemiskinan anak pada kelompok umur 

balita (0-4 tahun) memiliki persentase 

yang lebih tinggi dibandingkan angka 

kemiskinan secara umum. Selain itu, 

Robasa & Arcana (2022) yang 

membahas tentang kemiskinan 

Indonesia sebagai pengaruh dari faktor 

sosial demografi menyimpulkan bahwa 

anak umur 0-4 tahun memiliki 

kecenderungan untuk mengalami 

deprivasi multidimensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak umur 5-17 

tahun. 

Dalam hal gender, proporsi anak 

yang diidentifikasi miskin secara 

signifikan lebih tinggi untuk anak laki-

laki dibandingkan perempuan (Prasetyo, 

2010). Namun, adapun penelitian 

Utomo & Haryani (2019) menjelaskan 

bahwa perempuan mengalami 

kemiskinan yang tinggi dan lebih dalam 

jika dibandingkan dengan laki-laki.  

Pengaruh gender terhadap 

kemiskinan anak juga ditunjukkan oleh 

beberapa penelitian yang 

menyimpulkan bahwa kemiskinan anak 

lebih besar pada rumah tangga dengan 

Kepala Rumah Tangga (KRT) berjenis 

kelamin perempuan (Dauda & Oyeleke, 

2021). Pearce (1978) dalam studi 

awalnya tentang feminisasi menjelaskan 

perempuan lebih mungkin terdampak 

oleh kemiskinan yang biasanya 

disebabkan karena ketidaknyamanan 

pekerjaan dan kesenjangan upah. Status 

perkawinan yang menyebabkan 

perempuan harus menjadi kepala 

keluarga juga menyebabkan peluang 

anak-anak menjadi miskin menjadi lebih 

besar. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Anyanwu & Erhijakpor (2013) yang 

menyatakan kemiskinan anak sebagai 

akibat dari status perkawinan akan lebih 

menonjol pada orang tua yang bercerai 

(cerai hidup/cerai mati).  

Selain jenis kelamin KRT dan 

status perkawinan, tingkat pendidikan 

KRT juga memiliki peran penting pada 

perencanaan keluarga (Anyanwu & 

Erhijakpor, 2013). Keluarga yang KRT-

nya berpendidikan akan menghabiskan 

lebih banyak pendapatan mereka untuk 

pendidikan anak dan mengurangi angka 

kelahiran. Pendidikan orang tua 

berdampak positif terhadap anak 

apabila kedua orang tuanya 

mengenyam pendidikan (Adetola & 

Olufemi, 2012), hal ini berhubungan 

dengan kemampuan memperoleh 
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pekerjaan dari tingkat pendidikan yang 

dienyam. Orang tua yang tidak memiliki 

pekerjaan atau menganggur tidak hanya 

membuat mereka sulit memenuhi 

kebutuhan finansial dan material anak-

anak mereka, tetapi juga tidak 

menghentikan mereka untuk melahirkan 

lebih banyak anak (Stober, 2015). 

Jumlah kelahiran anak yang cukup 

banyak pada rumah tangga miskin juga 

disebabkan karena usia orang tua yang 

masih muda. Birhanu dkk, (2017) 

menjelaskan bahwa umur orang tua 

khususnya KRT berpengaruh terhadap 

kemiskinan multidimensi anak. 

Ada kecenderungan bahwa 

keluarga besar dengan jumlah anggota 

rumah tangga (ART) yang banyak akan 

mengakibatkan anak hidup di bawah 

garis kemiskinan (Adetola & Olufemi, 

2012). Banyaknya jumlah ART dalam 

suatu rumah tangga menunjukkan orang 

tua harus bertanggung jawab atas 

kesejahteraan banyak anak pula. Hal ini 

biasanya mengarah pada kekurangan 

uang dan material (Chiwuzulum Odozi 

dkk, 2010). 

Selain faktor demografi, 

lingkungan juga berpengaruh terhadap 

kemiskinan anak. Klasifikasi tempat 

tinggal memengaruhi kemiskinan anak 

sesuai dengan teori ekologi 

Bronfenbrenner (1979) yang 

menjelaskan bahwa interaksi antara 

anak dan lingkungannya berpengaruh 

terhadap tumbuh kembang anak. 

Penelitian Bachtiar dkk, (2016) 

menjelaskan bahwa balita yang tinggal 

di perdesaan memiliki kecenderungan 

yang lebih tinggi untuk miskin absolut 

dibandingkan dengan balita yang tinggal 

di perkotaan. Lingkungan yang 

memfasilitasi akses terhadap keuangan 

juga memengaruhi kemiskinan anak. 

Rawlings dkk, (2003) menjelaskan 

transfer tunai bersyarat merupakan 

bagian dari program pembangunan 

generasi baru untuk mendorong 

akumulasi modal manusia di kalangan 

anak muda sebagai sarana memutuskan 

siklus kemiskinan antargenerasi. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Adha 

(2023) menyimpulkan bahwa adanya 

dampak positif keberlangsungan 

program perkreditan terhadap 

kesejahteraan bagi rumah tangga 

penerima kredit jika dilihat dari 

pengeluaran per kapita, pengeluaran 

makanan, dan non makanan.  

Tingginya akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, serta kehidupan 

yang layak dapat meningkatkan nilai 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

suatu wilayah yang berhubungan erat 

dengan kemiskinan anak, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Huda (2020) yang menjelaskan adanya 

hubungan yang kuat serta bernilai 

negatif antara IPM dan kemiskinan 

multidimensional di negara-negara 

berkembang tahun 2017.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

besar mengenai karakteristik kemiskinan 



36 |G a b u r ,  d k k  ( 2 0 2 4 )   

 

anak dengan pendekatan MODA 

disertai dengan determinan kemiskinan 

anak di NTT tahun 2023. 

 

Analisis Regresi Multilevel 

Model regresi dapat digunakan 

untuk melihat hubungan antara variabel 

respon dengan variabel-variabel 

penjelas (Draper & Smith, 1998). Model 

regresi linear sendiri memiliki dua jenis, 

yaitu regresi linier sederhana (simple 

regression) dan regresi linear berganda 

(multiple regression).  

Model regresi linear multilevel 

merupakan gabungan antara mixed 

effect model dan generalized linear 

mixed model/GLMM. Kedua komponen 

tersebut adalah komponen tetap atau 

fixed effect dan komponen acak atau 

random effect.  

Model multilevel mulai 

diperkenalkan oleh Goldstein (1995) 

dan menggunakan Maximum Likelihood 

(ML) atau Restricted Maximum 

Likelihood (REML) sebagai metode 

estimasi parameternya. Model ini dapat 

digunakan pada data bertingkat atau 

berhierarki. Hierarki pada model 

multilevel didefinisikan sebagai level 

sehingga disebut juga model regresi 

logistik multilevel (Hox, 2002).  

 

Regresi Logistik Biner Multilevel 

Regresi logistik biner merupakan 

metode yang digunakan untuk 

menjelaskan keterkaitan antara respon 

(Y) dengan satu atau lebih variabel 

penjelas (X), di mana variabel (Y) 

bersifat dikotomi atau biner (bernilai 0 

dan 1). Jika proporsi (πij) merupakan 

parameter dari sebaran binomial untuk 

variabel Y, maka fungsi penghubung 

logit (log{π/(1-π)}) dapat digunakan. 

Dengan demikian, model ini disebut 

model regresi logistik (Hox, 2002). 

Tahapan Analisis Regresi Logistik Biner 

Multilevel 

a. Likelihood Ratio Test atau Uji 

Signifikansi Random Effect  

Maximum likelihood estimator 

dapat memberikan deviance yang bisa 

menunjukkan sejauh mana kesesuaian 

dan kecocokan antara model yang 

digunakan dengan data (Hox, 2002). 

Model yang memiliki nilai deviance 

lebih kecil akan memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan model dengan 

deviance besar. Pada model bertingkat, 

perlu dilihat apakah model dengan efek 

acak lebih baik dibandingkan model 

tetap menggunakan uji deviance. 

Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis 

sebagai berikut. 

Hipotesis uji: 

H0:𝜎𝑢0
2 = 0 (efek acak tidak signifikan) 

H1:𝜎𝑢0
2 ≠ 0 (efek acak signifikan) 

 

Statistik uji: 

𝐿𝑅 = −2𝑙𝑛 [
𝐿(0)

𝐿(𝑟)
]   (1) 

𝐿(0)
 melambangkan likelihood model 

logistik tanpa efek acak dan 𝐿(𝑟)
 

melambangkan likelihood model logistik 

dengan efek acak. 
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Pada taraf signifikansi α, H0 ditolak 

jika LR>χ2
(α, v). Di mana, v merupakan 

perbedaan jumlah parameter dari dua 

model. Penolakan H0 memberikan 

kesimpulan bahwa random effect 

signifikan. Artinya, di antara kelompok, 

terdapat keragaman atau variasi variabel 

respon yang signifikan. Dengan 

demikian, model multilevel akan lebih 

efektif untuk menggambarkan data 

dibandingkan model logistik biasa. 

 

b. Pengujian Simultan Terhadap 

Signifikansi Parameter  

G-test dapat menguji signifikansi 

dari variabel penjelas dalam model 

secara simultan atau keseluruhan. G-test 

dapat disebut juga sebagai likelihood 

ratio test, log-likelihood ratio test, atau 

Uji G
2 
(McDonald, 1985). 

Hipotesis uji: 

H0: 𝛾20= 𝛾10=…= 𝛾p1= 𝛾01= 𝛾0Q=0 

(tidak ada pengaruh variabel 

penjelas terhadap variabel respons) 

H1: minimal terdapat satu 𝛾ij≠0 (minimal 

terdapat satu variabel penjelas yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel respons) 

Statistik uji: 

     𝐿𝑅 = −2𝑙𝑛 [
𝐿(𝑛𝑢𝑙𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)

𝐿(𝑐𝑜𝑛𝑑𝑖𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)
]  (2) 

L (null model) merupakan likelihood 

model tanpa variabel penjelas dan L 

(conditional model) adalah likelihood 

model dengan variabel penjelas. 

G
2
 memiliki distribusi χ2

(α,v) di 

mana derajat bebas v adalah jumlah 

parameter di level 1 dan level 2. 

Penolakan H0 menyimpulkan bahwa 

pada tingkat signifikansi α, model 

dengan variabel penjelas cocok/fit. 

Dengan kata lain, pada tingkat 

kepercayaan (1-α) persen, terdapat 

setidaknya satu variabel penjelas yang 

signifikan memengaruhi variabel 

respons. 

 

c. Pengujian Parsial Terhadap 

Signifikansi Parameter  

Uji Wald dapat digunakan untuk 

melihat signifikansi parameter dari 

koefisien regresi (Hosmer dkk, 1989). 

Pengujian ini dilakukan untuk 

menentukan variabel penjelas apa saja 

yang berpengaruh terhadap variabel 

respons. Hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut. 

H0: 𝛾𝑖𝑗 = 0 (tidak ada pengaruh variabel 

penjelas ke-ij terhadap variabel 

respons) 

H1: 𝛾𝑖𝑗 ≠ 0 (terdapat pengaruh variabel 

penjelas ke-ij terhadap variabel 

respons) 

Statistik uji: 

𝑊 = [
𝑦̂

𝑆𝑒(𝑦̂)
]                            (3) 

Keputusan tolak H0 diperoleh jika 

|W|>Ztabel atau p-value<α. Kriteria ini 

didasari oleh distribusi W itu sendiri, 

yaitu normal. Jika tolak H0, berarti 

variabel independen signifikan 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  
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d. Interpretasi Parameter 

Penginterpretasian persamaan regresi 

logistik biner multilevel bisa diperoleh 

dari tanda koefisien regresi dan nilai 

odds ratio atau probabilitasnya. 

Penelitian ini menggunakan tanda 

koefisien regresi untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi dan odds ratio 

untuk melihat kecenderungan setiap 

variabel bebas terhadap kemiskinan 

anak. 

Odds ratio dapat diperoleh dari 

persamaan berikut. 

        𝑂𝑅̂ = [
𝜋(1)/[1−𝜋(1))

𝜋(0)/[1−𝜋(0)]
] 

        𝑂𝑅̂ = [

𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0+𝛽̂𝑗)

1+𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0+𝛽̂𝑗)

1

1+𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0+𝛽̂𝑗)

]x[

1

1+𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0+𝛽̂𝑗)

𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0)

1+𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0)

] 

         𝑂𝑅̂ = [
𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0+𝛽̂𝑗)

𝑒𝑥𝑝(𝛽̂0)
]=exp(𝛽̂𝑗)         (4) 

Risiko kecenderungan terjadinya 

peristiwa Y=1 pada kategori X=1 adalah 

sebesar OR=exp(𝛽̂𝑗) kali dibandingkan 

kategori X=0 (Nachrowi & Usman, 

2005). 

 

e. Interclass Correlation (ICC) 

Nilai interclass correlation (ICC) 

mencerminkan sejauh mana kesamaan 

karakteristik antarindividu di dalam 

kelompok yang sama (Snijders & Bosker, 

1999). ICC didapatkan dengan 

mengestimasi keragaman pada model 

tanpa variabel bebas. Nilai ICC 

diperoleh melalui: 

𝐼𝐶𝐶 = [
𝜎0

2

𝜎0
2+𝜎2

]                        (5) 

Di mana 𝜎0
2
 ada variasi antar kelompok 

pada level 2 sedangkan 𝜎2
 merupakan 

variasi antarindividu pada level 1. 

f. Ketepatan Klasifikasi  

Ketepatan klasifikasi digunakan 

untuk melihat kemungkinan adanya 

misclassification atau kesalahan dalam 

klasifikasi. Nilai misclassification yang 

kecil menunjukkan klasifikasi yang 

dilakukan sudah baik. Dalam penelitian 

ini, Apparent Error Rate (APER) 

digunakan untuk mengukur kesalahan 

klasifikasi. APER dapat diperoleh dengan 

formula berikut. 

 

          1 − 𝐴𝑃𝐸𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑦𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

           1 − 𝐴𝑃𝐸𝑅 =
𝑛00+𝑛11

𝑛
                                           (6)    

𝑛00 merupakan jumlah amatan Y(0) 

yang diklasifikasikan sebagai Y(0), 

𝑛11merupakan jumlah amatan Y(1) yang 

tepat diklasifikasikan sebagai Y(1). n 

merupakan total amatan secara 

keseluruhan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Kondisi Status Kemiskinan Anak di 

Provinsi NTT Tahun 2023 

Pengukuran kemiskinan anak 

dengan pendekatan MODA tahun 2023 

memperlihatkan bahwa lebih dari 

setengah populasi anak di Provinsi NTT 

(82,73%) mengalami deprivasi 

multidimensi pada hak-hak dasarnya. 

 

Dari Gambar 2, dapat dilihat juga 

persentase kemiskinan multidimensi 

anak dengan pendekatan MODA di 
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Provinsi NTT menurut wilayah 

kabupaten/kota. Gambar tersebut 

menunjukkan dari 22 kabupaten/kota di 

Provinsi NTT terdapat 13 

kabupaten/kota yang memiliki nilai 

kemiskinan multidimensi anak di atas 

rata-rata provinsi (82,73%) dan 

terdapat empat kabupaten yang 

memiliki nilai kemiskinan multidimensi 

anak di atas 90%. Keempat kabupaten 

tersebut yaitu Sumba Barat Daya 

(97,21%), Timor Tengah Selatan 

(93,61%), Sumba Tengah (92,14%), dan 

Timor Tengah Utara (92,10%). Di sisi 

lain, tiga kabupaten dengan persentase 

kemiskinan multidimensi anak terendah 

adalah Manggarai Timur (72,11%), Ende 

(71,64%), dan Malaka (47,53%). 

 

 

Gambar 2. Persentase kemiskinan 

multidimensi anak menurut kabupaten 

di Provinsi NTT, 2023 

 

 

Selain perbedaan persentase 

kemiskinan multidimensi anak 

berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi 

NTT, selanjutnya kita perlu melihat 

persentase anak yang mengalami 

deprivasi berdasarkan dimensinya.  

Gambar 3. Persentase anak usia 0-4 

tahun dan 5-17 tahun yang terdeprivasi 

berdasarkan dimensi di Provinsi NTT, 

2023 

 

Jika dilakukan perbandingan antara 

anak berusia 0-4 tahun dengan 5-17 

tahun, maka diperoleh tiga dimensi 

terbesar yang menyebabkan terjadinya 

kemiskinan pada anak berusia 0-4 tahun 

di Provinsi NTT. Ketiga dimensi tersebut 

antara lain kesehatan, energi, dan 

perlindungan anak. Di sisi lain, untuk 

anak berusia 5-17 tahun ketiga dimensi 

tersebut meliputi energi, nutrisi, dan 

perumahan sebagaimana tercantum 

dalam Gambar 3.  

Secara umum, persentase anak yang 

berstatus miskin multidimensi antar 

kategori variabel penjelas menunjukkan 

perbedaan dalam pemenuhan hak-hak 

dasar anak. Berdasarkan Tabel 3, 

perbedaan yang paling menonjol 
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terlihat pada variabel IPM, status 

kemiskinan KRT, status perkawinan 

KRT, kepemilikan kredit, umur anak, 

dan pendidikan KRT.  

Pengukuran tingkat kesejahteraan 

juga menggunakan indeks 

pembangunan manusia (IPM) untuk 

menangkap dimensi kesejahteraan yang 

lebih luas (Ledhe, 2024). Berdasarkan 

Tabel 3, wilayah di Provinsi NTT dengan 

IPM yang tinggi (IPM=>70) di tahun 

2023 memiliki persentase anak miskin 

multidimensi yang lebih rendah 

(47,53%) dibandingkan anak tidak 

miskin multidimensi. Sebaliknya, pada 

wilayah dengan IPM sedang hingga 

rendah (IPM<70), sebagian besar anak 

usia 0-17 tahun tergolong miskin 

multidimensi (84,1%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Abel 

dkk, (2023) yang menjelaskan bahwa 

IPM berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan atau lemah   terhadap 

kemiskinan. Apabila faktor lain tetap 

maka kenaikan IPM akan dapat 

menurunkan kemiskinan atau 

sebaliknya. Semakin tinggi IPM maka 

kualitas SDM juga akan tinggi, sehingga 

mudah mendapatkan pekerjaan dan 

pendapatan yang layak, yang pada 

akhirnya berpengaruh pada tingkat 

kemiskinan.

 

Tabel 3. Variabel respons dan variabel penjelas menurut karakteristik individu, rumah 

tangga dan wilayah di Provinsi NTT, 2023 

Variabel Kategori Kemiskinan Anak 

Miskin Tidak Miskin 

Variabel Respon 

Kemiskinan Anak 0: tidak miskin 82,73 17,27 

1: miskin 

Variabel Penjelas - Karakteristik Individu 

Umur Anak 0: 5-17 tahun* 79,83 20,17 

1: 0-4 tahun 92,60 7,40 

Jenis Kelamin 

Anak 

0: Laki-laki* 82,66 17,34 

1: Perempuan 82,81 17,19 

Variabel Penjelas - Karakteristik Rumah Tangga 

Jenis Kelamin 

KRT 

0: Laki-laki* 82,56 17,44 

 1: Perempuan 84,05 15,95 

Pendidikan KRT 0: ≥SMP/sederajat* 77,89 22,11 

1: ≤ SD/sederajat 89,34 10,66 

Status Pekerjaan 

KRT 

0: bekerja* 83,00 17,00 

1: tidak bekerja 77,08 22,92 

Umur KRT 0: > 25 tahun* 82,68 17,32 

1: ≤ 25 tahun 77,08 22,92 

Jumlah ART 0: ≤4* 78,05 21,95 

 Lanjutan Tabel 3. Variabel respons dan variabel penjelas menurut karakteristik  

individu, rumah tangga dan wilayah di Provinsi NTT, 2023 
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Variabel Kategori Kemiskinan Anak 

Miskin Tidak Miskin 

 1: >4 84,93 15,07 

Status 

Kemiskinan KRT 

0: tidak miskin* 52,27 46,73 

1: miskin 87,83 12,17 

Klasifikasi 

Tempat Tinggal 

0: perkotaan* 82,74 17,26 

1: perdesaan 82,68 17,32 

Status 

Perkawinan KRT 

0: kawin* 69,41 30,59 

1: tidak kawin
1 

89,91 10,09 

Rumah Tangga 

Penerima 

Bantuan Sosial 

0: tidak menerima bantuan sosial* 82,66 17,34 

1: menerima bantuan sosial 86,45 13,55 

KRT Penyandang 

Disabilitas 

0: bukan penyandang disabilitas* 83,61 16,39 

1: penyandang disabilitas 81,14 18,86 

Rumah Tangga 

yang Memiliki 

Kredit  

0: tidak memiliki kredit* 79,04 20,96 

1: memiliki kredit 97,59 2,41 

Variabel Penjelas - Karakteristik Wilayah 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

0: 70 s.d. 100* 47,53 52,47 

1: <70 84,10 15,90 

Keterangan: *) Kategori referensi 

1) Tidak kawin termasuk belum kawin, cerai hidup, cerai mati 

 

Perbedaan karakteristik KRT terlihat 

cukup banyak memberikan perbedaan 

pada status kemiskinan multidimensi 

anak. Status kemiskinan (moneter) KRT 

terindikasi memiliki dampak terhadap 

kemiskinan multidimensi anak. KRT 

yang berstatus miskin memiliki 

persentase anak yang berstatus miskin 

multidimensi lebih banyak (87,83%) 

jika dibandingkan dengan KRT yang 

tidak miskin (52,27%). Demikian pula 

dengan status perkawinan KRT. KRT 

yang berstatus kawin memiliki 

persentase anak miskin multidimensi 

lebih rendah (69,41%) dibandingkan 

KRT yang tidak kawin (89,91%). Selain 

itu, pendidikan KRT juga terlihat 

memberikan perbedaan status 

kemiskinan multidimensi anak. KRT 

dengan tingkat pendidikan akhir SMP ke 

atas memiliki persentase anak miskin 

multidimensi yang lebih sedikit 

(77,89%) dibandingkan KRT 

berpendidikan akhir SD ke bawah 

(89,34%). 

Rumah tangga yang memiliki kredit 

lebih banyak mengalami deprivasi hak-

hak dasar anak jika dibandingkan 

dengan rumah tangga yang tidak 

memiliki pinjaman atau kredit. Sebanyak 

97,59% anak dari rumah tangga yang 

memiliki kredit berstatus miskin 

multidimensi. Di sisi lain, hanya 79,04% 

anak dari rumah tangga yang tidak 

memiliki kredit yang tergolong miskin 

multidimensi. 
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Gambar 4. Persentase anak terdeprivasi 

berdasarkan umur dan tipe wilayah di 

Provinsi NTT, 2023 

 

Karakteristik individu yang 

memberikan perbedaan cukup besar 

pada status kemiskinan multidimensi 

dalam setiap kategorinya adalah umur 

anak. Hasil pengolahan secara deskriptif 

juga menunjukkan bahwa pada anak 

berusia 0-4 tahun, hak-hak dasarnya 

lebih banyak terdeprivasi. Hal ini terlihat 

dari persentase anak berusia 0-4 tahun 

yang berstatus miskin multidimensi lebih 

besar, yaitu 92,60% dibandingkan anak 

berusia 5-17 tahun dengan 79,83%.  

Variabel jumlah ART, status 

penerimaan bantuan sosial, jenis 

kelamin anak, status pekerjaan KRT, 

jenis kelamin KRT, status KRT 

penyandang disabilitas, dan klasifikasi 

tempat tinggal memberikan persentase 

anak miskin multidimensi yang tidak 

begitu jauh berbeda di setiap 

kategorinya. 

 

Keluarga dengan jumlah ART lebih 

dari empat memiliki persentase anak 

miskin multidimensi yang lebih besar 

(84,93%) dibandingkan keluarga 

dengan ART berjumlah empat ke bawah 

(78,05%). Selain itu, rumah tangga 

penerima bantuan sosial juga memiliki 

persentase anak miskin multidimensi 

yang lebih besar (86,45%) 

dibandingkan dengan rumah tangga 

yang tidak menerima bantuan sosial 

(82,66%). 

Persentase kemiskinan multidimensi 

pada anak perempuan dan laki-laki 

memiliki nilai yang cenderung sama. 

KRT laki-laki juga memiliki persentase 

anak miskin multidimensi yang hampir 

sama dengan KRT perempuan. 

Demikian pula pada status kemiskinan 

multidimensi anak yang tinggal di 

perkotaan dan perdesaan. Namun, jika 

dilihat lebih lanjut, berdasarkan Gambar 

4, secara umum anak usia 0-4 tahun dan 

5-17 tahun yang tinggal di wilayah 

perdesaan terdeprivasi pada lebih 

banyak dimensi dibandingkan dengan 

anak umur 0-4 dan 5-17 tahun yang 

tinggal di wilayah perkotaan. Selain itu, 

anak pada usia 5-17 tahun menunjukkan 

kondisi yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan anak usia 0-4 

tahun. 

Beberapa variabel menunjukkan 

kondisi yang cukup tidak lazim. 

Berdasarkan Tabel 3, KRT yang tidak 

bekerja justru memiliki persentase anak 

miskin multidimensi yang lebih kecil 

dibandingkan KRT yang bekerja. Selain 

itu, KRT penyandang disabilitas juga 
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memiliki persentase anak miskin 

multidimensi yang lebih kecil 

dibandingkan KRT bukan penyandang 

disabilitas. Padahal kondisi-kondisi 

tersebut pada dasarnya dapat 

memperlemah kemampuan KRT untuk 

memenuhi hak-hak dasar anak.  Akan 

tetapi, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Raditia & Yustiawan 

(2020), tenaga kerja disabilitas juga 

memperoleh perlakuan yang sama 

seperti tenaga kerja lainnya, termasuk 

dalam hal perlindungan kerja dan upah. 

Perlindungan ini menjamin hak-hak 

dasar pekerja beserta keluarganya, yang 

meliputi kesehatan kerja, perlindungan 

teknis, dan perlindungan ekonomis 

(jaminan sosial). Hal ini sangat 

membantu para pekerja dengan 

disabilitas untuk mengeluarkan anaknya 

dari jurang kemiskinan.  Fadlyana & 

Larasaty (2009) menyatakan bahwa 

anak yang lahir dari pernikahan usia dini 

memiliki risiko mengalami gangguan 

perkembangan, belajar, perilaku, dan 

cenderung akan menjadi orang tua di 

usia dini pula. Akan tetapi, di Provinsi 

NTT, persentase anak miskin 

multidimensi dengan KRT berusia 25 

tahun ke bawah justru lebih rendah 

dibandingkan anak dengan KRT berusia 

di atas 25 tahun.    

 

3.2 Pemilihan Model Terbaik 

Pengujian Signifikansi Random Effect 

Sebelum membahas lebih jauh 

terkait pengaruh variabel penjelas 

terhadap variabel respons, terlebih 

dahulu dilakukan pemilihan model 

dengan pemeriksaan random effect. Hal 

ini dilakukan untuk melihat apakah ada 

keragaman kelompok pada level rumah 

tangga dan wilayah (kabupaten/kota) di 

Provinsi NTT. Untuk memeriksa random 

effect, model regresi logistik biner satu 

level dibandingkan dengan model 

regresi logistik biner multilevel. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan 

pengujian signifikansi random effect 

level rumah tangga dan wilayah. 

Pengujian signifikansi random effect 

memberikan statistik uji (likelihood 

ratio) untuk level rumah tangga sebesar 

5.881,69, sedangkan untuk level wilayah 

sebesar 5.881,88. Nilai statistik uji 

tersebut lebih besar dari χ2(0,05;1) = 3,84 

maka diperoleh keputusan tolak H0. 

Artinya, terdapat variasi status 

kemiskinan anak di antara rumah tangga 

dan di antara wilayah kabupaten/kota. 

Oleh karena itu, analisis multilevel perlu 

dilakukan untuk status kemiskinan 

multidimensi anak di Provinsi NTT. 

 

Pemodelan Tanpa Variabel Bebas 

Pada penelitian ini, terdapat 3 (tiga) 

model tanpa variabel bebas. Model 1 (I) 

menggunakan individu sebagai level 1 

dan merupakan model satu level. Model 

2 (IR) menggunakan individu sebagai 

level 1 dan rumah tangga sebagai level 2 

merupakan model dua level. Model 3 

(IRW) menggunakan individu sebagai 

level 1, rumah tangga sebagai level 2, 
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dan wilayah sebagai level 3. Model 3 

dapat disebut sebagai model 3 level. 

Hasil perbandingan nilai deviance 

tertera pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Nilai deviance model regresi 

logistik multilevel pada null model 

Model Deviance 

Model 1 (I) 17966,00 

Model 2 (IR) 12084,20 

Model 3 (IRW) 12084,00 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 

kondisi null (tanpa variabel bebas), nilai 

deviance pada model 3 lebih rendah 

dibandingkan dengan model 1 dan 2. 

Dengan demikian, model regresi logistik 

biner multilevel tanpa variabel bebas 

yang terbaik merupakan model 3. 

 

Pemodelan dengan Variabel Bebas  

Langkah selanjutnya adalah 

memasukkan variabel independen ke 

dalam model regresi biner multilevel 

dengan random intercept. Dalam 

penelitian ini, terdapat tiga model 

regresi logistik biner multilevel dengan 

random intercept, yakni model 4 (IRW1) 

yang merupakan model 3 (IRW) 

ditambah variabel independen pada 

level 1, model 5 (IRW12) yang 

merupakan model 3 (IRW) dengan 

variabel independen pada level 1 dan 2, 

serta model 6 (IRW123) yang 

merupakan model 3 (IRW) dengan 

variabel independen di level 1, level 2, 

dan level 3. 

Tabel 5. Nilai deviance model regresi 

logistik multilevel dengan variabel 

independen 

Model Deviance 

Model 4 (IRW1) 11430,70 

Model 5 (IRW12) 11173,50 

Model 6 (IRW123) 11258,80 

 

Berdasarkan Tabel 5, jika 

dibandingkan dengan model 4 (IRW1) 

dan 6 (IRW 123), model 5 (IRW12) 

memiliki nilai deviance yang lebih kecil. 

Oleh karena itu, model regresi logistik 

biner multilevel dengan random 

intercept yang paling baik adalah model 

5 (IRW12).  

 

3.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Kemiskinan Multidimensi di Provinsi 

NTT 

Uji Simultan 

Uji signifikansi secara simultan 

terhadap parameter dilakukan guna 

mengetahui adanya pengaruh yang 

signifikan dari variabel penjelas terhadap 

variabel respon. Pengujian signifikansi 

parameter diperoleh dengan:  

𝐺 = −2𝑙𝑛 [
𝐿(𝑛𝑢𝑙𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)

𝐿(𝑐𝑜𝑛𝑑𝑖𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)
]                       

    𝐺 = 910,47                      (7) 

Nilai G yang dipeoleh lebih besar 

dari χ2

(0,05;13)=22,36, maka keputusan 

yang diambil adalah tolak H0.. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat signifikansi 5 % , terdapat 

minimal satu variabel bebas yang 

memengaruhi status kemiskinan 

multidimensi anak secara signifikan. 
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Uji signifikansi parameter juga 

dilakukan secara parsial guna melihat 

pengaruh setiap variabel penjelas 

terhadap status kemiskinan multidimensi 

anak di Provinsi NTT. Berikut ini adalah 

hasil estimasi parameter.

Uji Parsial 

 Tabel 6. Hasil Estimasi Parameter Secara Parsial, Signifikansi dan Odds Ratio 

Variabel Koefisien Standard 

Error 

Wald P-

value 

Odds 

Ratio 

Intersep -4,370 0,343 -12,733 0,000* 0,0126 

Karakteristik Individu 

Umur Anak 3,689 0,179 20,676 0,000* 40,039 

Jenis Kelamin Anak 0,246 0,102 2,404 0,016* 1,279 

Karakteristik Rumah Tangga 

Jenis Kelamin KRT 0,497 0,355 1,403 0,161 1,644 

Pendidikan KRT 1,234 0,192 6,436 0,000* 3,437 

Status Pekerjaan KRT 0,292 0,462 0,603 0,527 1,339 

Umur KRT 0,963 1,044 0,923 0,356 2,619 

Jumlah ART 1,415 0,187 7,562 0,000* 4,117 

Status Kemiskinan KRT 8,268 0,439 18,857 0,000* 3899,556 

Klasifikasi Tempat Tinggal -0,181 0,356 -0,510 0,610 0,833 

Status Perkawinan KRT 3,057 0,207 14,801 0,000* 21,283 

Rumah Tangga Penerima Bantuan 

Sosial 

-2,180 0,560 -3,895 0,000* 0,112 

KRT Penyandang Disabilitas -1,715 0,198 -8671 0,000* 0,179 

Rumah Tangga yang Memiliki Kredit 3,659 0,477 7,673 0,000* 38,850 

 Keterangan: *) signifikan pada tingkat signifikansi 5% 

 

Penelitian ini menggunakan model 

regresi logistik biner multilevel dengan 

random intercept. Pemodelan ini 

mengasumsikan setiap variabel penjelas 

memiliki pengaruh yang sama terhadap 

variabel respons di setiap wilayah 

kabupaten/kota. Dengan demikian, 

estimasi parameter conditional model 

memberikan persamaan regresi logistik 

biner multilevel sebagai berikut. 

𝑙𝑛 (
𝜋̂𝑖𝑗

1−𝜋𝑖𝑗
) = -4,370 + 3,689 Umur 

Anak + 0,2463 Jenis Kelamin Anak + 

1,234 Pendidikan KRT + 1,415 Jumlah 

ART + 8,268 Status Kemiskinan KRT + 

3,057 Status Perkawinan KRT – 2,180 

Ruta Penerima Bantuan Sosial -1,715 

KRT Penyandang Disabilitas + 3,659 

Rumah Tangga yang Memiliki Kredit + 

ε     (8) 

Uji signifikansi parameter secara 

parsial menyimpulkan bahwa variabel 

umur anak dan jenis kelamin anak 

signifikan memengaruhi kemiskinan 

multidimensi anak pada level individu. 

Di sisi lain, pada level rumah tangga 

variabel sosio-demografi seperti 

pendidikan KRT, status kemiskinan KRT, 

status penerimaan bantuan sosial, KRT 

penyandang disabilitas, status 
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perkawinan KRT, jumlah ART, dan 

kredit rumah tangga berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan 

multidimensi anak. 

Umur anak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemiskinan anak 

secara multidimensi dengan rasio 

kecenderungan yang diperoleh sebesar 

40,039. Artinya, anak yang berusia 0-4 

tahun memiliki kecenderungan untuk 

miskin multidimensi sebesar 40,039 kali 

lebih besar dibandingkan anak berusia 5-

17 tahun.  Hasil publikasi BPS yang 

berjudul Analisis Kemiskinan Anak 

Moneter (2023) menjelaskan bahwa 

demografi dan karakteristik rumah 

tangga sangat berpengaruh terhadap 

kemiskinan anak di Indonesia. Jika 

dibedakan menurut umurnya, 

persentase anak miskin pada kelompok 

umur lebih dewasa lebih rendah 

dibandingkan anak-anak yang lebih 

muda. Persentase anak miskin pada 

kelompok umur balita (0-4 tahun) lebih 

tinggi dibandingkan dengan kemiskinan 

secara umum. 

Jenis kelamin anak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan 

multidimensi anak diperoleh dari rasio 

kecenderungan sebesar 1,279. Artinya, 

anak yang berjenis kelamin perempuan 

memiliki kecenderungan untuk miskin 

multidimensi 1,279 kali lebih besar 

dibandingkan dengan anak berjenis 

kelamin laki-laki. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Utomo & Haryani (2019) 

yang menjelaskan bahwa perempuan 

mengalami kemiskinan yang tinggi dan 

lebih dalam jika dibandingkan dengan 

laki-laki. 

Pendidikan KRT berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan 

multidimensi anak dengan rasio 

kecenderungan sebesar 3,437. Artinya, 

anak dengan KRT berpendidikan 

SD/sederajat ke bawah memiliki 

kecenderungan untuk miskin 

multidimensi 3,437 kali lebih besar 

dibandingkan anak dengari KRT 

berpendidikan di atas SD/sederajat. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengatasi kemiskinan. 

Arsani dkk, (2020) melalui 

penelitiannya mengonfirmasi bahwa 

pendidikan berpengaruh sangat 

signifikan terhadap status kesejahteraan 

dan kesehatan. Publikasi Berita Resmi 

Statistik (BRS) terkait profil kemiskinan 

di Indonesia menunjukkan bahwa 

tingkat kemiskinan anak semakin rendah 

seiring semakin tingginya tingkat 

pendidikan yang ditamatkan KRT (BPS, 

2022). 

Jumlah ART memberikan pengaruh 

yang signifikan pada kemiskinan 

multidimensi anak dengan rasio 

kecenderungan sebesar 4,117. Nilai odds 

ratio ini menjelaskan bahwa anak yang 

tinggal dengan lebih dari empat orang 

ART cenderung mengalami kemiskinan 

multidimensi 4,117 kali lebih besar 

dibandingkan dengan anak dengan 

jumlah ART sebanyak empat ke bawah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Robasa 
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& Arcana (2022) yang menemukan 

bahwa anak yang tinggal di rumah 

tangga dengan jumlah ART lebih banyak 

cenderung memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk mengalami kemiskinan 

multidimensi. Adetola & Olufemi (2012) 

dalam penelitiannya juga mendapati 

bahwa adanya hubungan yang positif 

antara jumlah ART dan peluang anak 

menjadi miskin. 

Status kemiskinan KRT memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan multidimensi anak. Anak 

dengan KRT miskin cenderung 3.899,55 

kali lebih besar mengalami kemiskinan 

multidimensi daripada anak dengan 

KRT tidak miskin. Menurut The Research 

SMERU Institute (2018), anak-anak yang 

berasal dari keluarga yang kurang 

mampu cenderung memiliki 

pendapatan yang lebih rendah saat 

dewasa. Keluarga yang kurang mampu 

akan membatasi kesempatan anak-

anaknya dalam mengakses pendidikan 

dan fasilitas kesehatan. 

Selain itu, status perkawinan KRT 

juga signifikan berpengaruh pada 

kemiskinan anak secara multidimensi. 

Nilai odds ratio sebesar 21,283 

menunjukkan bahwa anak yang tinggal 

bersama KRT dengan status tidak kawin 

(belum kawin, cerai hidup, atau cerai 

mati) cenderung mengalami kemiskinan 

multidimensi 21,283 kali lebih besar 

dibandingkan anak yang tinggal dengan 

KRT berstatus kawin. Menurut The 

SMERU Research Institute (2018), 

tingkat deprivasi anak yang tinggal 

bersama orang tua lengkap paling 

rendah pengaruhnya terhadap 

kemiskinan anak multidimensi. 

Variabel berikutnya yang juga 

berpengaruh terhadap kemiskinan anak 

secara multidimensi di Provinsi NTT 

adalah rumah tangga penerima bantuan 

sosial. Nilai odds ratio untuk variabel 

rumah tangga penerima bantuan sosial 

(bansos) sebesar 0,112, hal ini berarti 

anak yang tinggal di dalam ruta 

penerima bansos memiliki risiko yang 

cenderung lebih rendah untuk miskin 

multidimensional dibandingkan anak 

yang tinggal dalam ruta bukan penerima 

bansos. Dengan kata lain anak pada ruta 

bukan penerima bansos memiliki 

kecenderungan 1/0,112 = 8,928 kali 

lebih besar untuk miskin multidimensi 

dibandingkan anak pada ruta penerima 

bansos. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rawlings dkk, (2003) yang 

menyatakan bahwa bantuan transfer 

bersyarat dapat membantu memutuskan 

siklus kemiskinan antargenerasi. 

Dua variabel terakhir yang 

signifikan berpengaruh terhadap 

kemiskinan multidimensi anak adalah 

keberadaan KRT dengan disabilitas dan 

rumah tangga yang memiliki kredit. 

Nilai odds ratio untuk variabel KRT 

penyandang disabilitas sebesar 0,179. 

Artinya, anak yang memiliki KRT 

penyandang disabilitas memiliki 

kecenderungan lebih kecil untuk miskin 

multidimensi. Hal ini sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan Raditia & 

Yustiawan (2020) yang menjelaskan 

bahwa dalam hal pekerjaan, 

penyandang disabilitas telah 

memperoleh hak yang sama dengan 

pekerja non-disabilitas lainnya dalam 

hal perlindungan kerja dan upah. 

 Selanjutnya, nilai odds ratio untuk 

variabel kepemilikan kredit adalah 

38,850. Ini berarti anak yang tinggal 

dalam rumah tangga yang memiliki 

kredit memiliki kemungkinan 38,850 

kali lebih besar untuk mengalami 

kemiskinan multidimensi dibandingkan 

dengan anak yang tinggal di rumah 

tangga tanpa kredit atau pinjaman. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Dewi (2024) yang 

menunjukkan secara parsial pengaruh 

negatif dan tidak signifikan pada 

variabel Kredit Usaha Rakyat terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

 

3.4 Pengaruh Variasi Wilayah Terhadap 

Kemiskinan Anak  

Interclass correlation (ICC) 

digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana keragaman kemiskinan 

multidimensi anak antarwilayah 

kabupaten/kota di Provinsi NTT. Hasil 

ICC yang mencapai 0,98. Artinya, 

berarti 98% variasi status kemiskinan 

multidimensi anak di Provinsi NTT 

dikarenakan perbedaan karakteristik 

antar kabupaten/kota.  

 

3.5 Ketepatan Klasifikasi 

Nilai akurasi dari klasifikasi kemiskinan 

multidimensi anak di Provinsi NTT yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,9686. Artinya, model yang 

digunakan berhasil mengklasifikasikan 

96,86% amatan dengan tepat. Selain 

itu, nilai kesalahan klasifikasi dari model 

ini adalah 3,14%. Nilai APER yang tinggi 

ini menandakan bahwa kinerja model 

yang digunakan sudah sangat baik dalam 

mengklasifikasikan anak berdasarkan 

status kemiskinan multidimensinya di 

Provinsi NTT. 

4. Kesimpulan  

Pengimplementasian MODA pada 

data Susenas Maret 2023 di Provinsi 

NTT dimaksudkan untuk melihat tingkat 

perkembangan dan gambaran umum 

anak yang terdeprivasi berdasarkan 

komposisi dan karakter individu. Hasil 

analisis MODA di Provinsi NTT 

menunjukkan keeratan hubungan antara 

usia anak dengan keberadaan anak 

miskin di Provinsi NTT. Tingkat 

deprivasi yang dilihat dari pemenuhan 

hak-hak dasar anak berusia 0-4 tahun 

terjadi pada dimensi energi, kesehatan, 

dan perlindungan anak. Di sisi lain, 

untuk anak berusia 5-17 tahun tingkat 

deprivasi tertinggi terdapat pada 

dimensi energi, nutrisi dan perumahan. 

Selain itu, anak yang tinggal di pedesaan 

dapat mengalami tingkat deprivasi 

multidimensi lebih besar dibandingkan 

anak yang tinggal di perkotaan. 
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Analisis terkait determinan 

kemiskinan anak pada tahun 2023 di 

Provinsi NTT dengan penerapan regresi 

logistik biner multilevel memberikan 

hasil bahwa karakter individu, yaitu 

umur dan jenis kelamin anak 

berpengaruh terhadap kemiskinan 

multidimensi anak. Tidak hanya faktor 

individu anak, karakteristik rumah 

tangga juga memengaruhi kemiskinan 

multidimensi anak. Karakteristik yang 

dimaksud antara lain pendidikan KRT, 

jumlah ART, status kemiskinan KRT, 

status perkawinan KRT, rumah tangga 

penerima bantuan sosial, KRT 

penyandang disabilitas, dan rumah 

tangga yang memiliki kredit. Hasil 

perhitungan Intraclass Correlation (ICC) 

juga menunjukkan bahwa perbedaan 

karakteristik antarwilayah 

kabupaten/kota menyebabkan 98% 

keragaman status kemiskinan 

multidimensi anak di Provinsi NTT.  

 

5. Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, rekomendasi yang 

dapat diberikan untuk menurunkan 

kemiskinan multidimensional anak 

sebagai salah satu tujuan SDGs di 

Indonesia dan sebagai data strategis 

untuk mendukung tercapainya SDGs 

NTT 2030, antara lain sebagai berikut. 

a. Anak usia 0-4 maupun 5-17 

mengalami deprivasi pada dimensi 

energi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar kelompok miskin 

masih menggunakan energi non 

subsidi atau masih banyak rumah 

tangga yang tidak dapat mengakses 

energi secara luas. Oleh karena itu, 

diharapkan kebijakan terkait energi 

dapat lebih ditingkatkan pemerintah 

dengan pemberian subsidi energi 

dengan tarif yang relatif lebih 

terjangkau bagi kelompok miskin. 

b. Peningkatan komunikasi dan edukasi 

terkait pentingnya imunisasi perlu 

menjadi perhatian pemerintah. Hal 

ini dikarenakan imunisasi merupakan 

salah satu variabel pada dimensi 

kesehatan yang sangat berpengaruh 

terhadap kualitas kesehatan anak/ 

Diharapkan tidak ada lagi keluarga 

yang ragu untuk mengikuti program 

imunisasi. Selain itu, pemerintah 

diharapkan dapat mempertahankan 

serta meningkatkan kebijakan terkait 

“imunisasi kejar” yang merupakan 

kegiatan pemberian imunisasi 

kepada bayi dan baduta yang belum 

menerima dosis vaksin sesuai usia 

yang ditentukan pada jadwal 

imunisasi nasional. 

c. Pemerintah perlu memastikan 

ketepatan pendistribusian bantuan 

sosial terkait pangan dan gizi, serta 

program kebijakan perlindungan 

sosial tersebut benar-benar menyasar 

pihak yang membutuhkan, yaitu 

masyarakat miskin. Dengan 

demikian, anak dapat memperoleh 

gizi yang baik dan seimbang. 
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d. Sosialisasi terkait Keluarga Berencana 

(KB) bisa ditingkatkan kembali. 

Selain untuk menekan pertumbuhan 

penduduk dan mengurangi 

pernikahan dini, hal ini juga bisa 

memastikan anak-anak dapat 

memperoleh hak-hak dasarnya 

dalam keluarga. 
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